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INTISARI

 Aktivitas kegempaan yang sangat tinggi di Indonesia, diikuti berbagai 
kejadian gempa besar, menyebabkan kesadaran untuk mengantisipasi kerusakan 
yang ditimbulkan oleh bencana ini. Peraturan-peraturan gempa mengalami 
perubahan disertai dengan perubahan wilayah gempa. Harus ada upaya untuk 
memperbaiki struktur gedung yang telah ada, salah satunya dengan perkuatan 
pada bagian sambungan kolom-balok yang merupakan bagian struktur bangunan 
terlemah terhadap gempa. 

Empat benda uji sambungan kolom-balok beton bertulang, yaitu SJC, SJ-
01, SJ-02, dan SJ-03 dibuat menggunakan beton normal dan tulangan polos diuji 
dalam program eksperimen ini. Balok dengan lebar 150 mm, tinggi 250 mm, dan 
panjang 1500 mm disambung dengan kolom berpenampang 250 mm x 250 mm, 
dan panjang 1750 mm. Spesimen SJ-01, SJ-02, dan SJ-3 diperkuat menggunakan 
voute segitiga pada sisi bawah balok di sambungan dengan kolom masing-masing 
dengan panjang sisi 125 mm, 187,5mm, dan 250 mm. Semua spesimen diuji 
dengan pembebanan siklik pada balok menggunakan aktuator hidrolik. 

Kenaikan kekuatan diperoleh pada spesimen SJ-01 dan SJ-03 berturut-
turut sebesar 12,74% dan 10,29%. Kegagalan struktur terjadi pada daerah 
sambungan spesimen SJC diikuti oleh SJ-01 yang bergeser ke ujung perkuatan. 
Pada SJ-02 dan SJ-03 kegagalan ditandai dengan lepasnya elemen perkuatan. 
Penguatan kekuatan sisi belakang kolom dan penurunan rasio redaman viskus 
ekuivalen terjadi secara signifikan mengikuti ukuran perkuatan. Perkuatan 
segitiga pada satu sisi mampu meningkatkan disipasi energi, namun berbanding 
terbalik dengan dimensi. 
Kata kunci : sambungan kolom-balok,  beton bertulang, retrofit, voute, beban 
siklik    
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ABSTRACT 

Highly seismic activities in Indonesia, that is followed by a lot of high 
magnitude earthquakes, make awareness of the people to anticipate the damage 
that caused by this disaster. The Codes of earthquake have change and are 
accompanied by the change of seismic region. There must be some efforts to 
improve the existing building structure. One of the effort is retrofitting the beam-
column joint, that is the weakest element of structure in the building when 
subjected to earthquake loading. 

Four beam-column joint reinforced concrete specimens, namely SJC, SJ-
01, SJ-02, and SJ-03, made of normal concrete and plain reinforcement were 
tested in this experimental program. Beam with 150 mm width, 250 mm high, and 
1500 length be jointed with column that has section area of 250 mm x 250 mm, 
and 1750 mm length. The specimens of SJ-01, SJ-02 and SJ-03 were retrofitted by 
triangular voute in lower side of the beam in the beam-column joint region with 
125 mm, 187.5 mm, and 250 mm side length, respectively. All specimens are 
tested with cyclic loading using hydraulic actuator. 

The results show that increasing strength of specimen SJ-01 and SJ-03 
werw 12.74 is 10.29%, respectively. The failure occured of SJC in the beam-
column joint region, followed by SJ-01 that scrape to the end of retrofitting. In the 
SJ-02 and SJ-03, the failure shown by the loosing of retrofitting elements. 
Strengthening of rear side column and decreasing of equivalent viscous damping 
ratio have occurred significantly with retrofitting dimension. Triangular 
retrofitting in one side of beam, can increase dissipation energy, that inverse ratio 
with dimension. 
Keywords : beam-column joint, reinforced concrete, retrofitting , voute, cyclic 
loading 
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